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Bungai Rampai Indonesia 
(dan Islam) Masa Kini

Wahyu Susilo 

Direktur Eksekutif Migrant CARE, alumni Sejarah 
Fakultas Sastra UNS Solo
wahyu@migrantcare.net

Book Review

Abstract

This review of Robert F Hefner’s book begins with the relevance of this book’s cover to 
the current pros and cons regarding school uniforms and their relation to religion. 
This book was published when issues and religious symbols strengthened in the 

electoral process in Indonesia, at least in the 2014 elections and the DKI Regional Head 
Elections. Even though the proponent of this issue lost, the influence of Islam in the way of 
life of the state is getting stronger. In historical terms, Islam has always been an important 
factor in socio-political life since the Dutch East Indies to Indonesia today. Studies on the 
Dutch East Indies (Indology) to studies on Indonesia (Indonesia studies) always place Islam 
as a strong variable. Starting from Snouck Hurgonje to Cliford Geertz who was a pioneer 
in the study of Islam and their work became a reference for subsequent studies. Hefner’s 
edited book contributes to showing the role and influence of Islam in contemporary 
Indonesia, especially after the reformation. Although not specifically reviewing Islam and 
Indonesia, all existing analyzes on democracy, law, politics, and socio-cultural aspects 
related to media, entertainment and ethnicity are closely related to Islam, as well as gender 
and plural society.

Keyword: Indonesia, Islam, Society, Politic
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Abstrak

Tinjauan buku Robert F Hefner ini diawali dengan relevansi sampul buku ini terhadap 
pro-kontra yang terjadi sekarang ini mengenai seragam sekolah dan kaitannya dengan 
agama. Buku ini terbit ketika isu dan simbol-simbol agama menguat dalam proses elektoral 
di Indonesia, setidaknya dalam Pemilu 2014 dan Pilkada DKI. Walau pengusung isu ini 
kalah namun pengaruh Islam dalam cara hidup bernegara semakin menguat. Dalam 
tinjauan sejarah, Islam selalu menjadi faktor yang penting dalam kehidupan sosial politik 
sejak Hindia Belanda hingga Indonesia saat ini. Studi tentang Hindia Belanda (Indologi) 
hingga studi tentang Indonesia (Indonesia studies) selalu menempatkan Islam sebagai 
variabel yang kuat. Mulai dari Snouck Hurgonje hingga Cliford Geertz yang merupakan 
pionir studi tentang Islam dan karya mereka menjadi acuan untuk studi berikutnya. Buku 
suntingan Hefner ini berkontribusi untuk memperlihatkan peran dan pengaruh Islam 
pada Indonesia kontemporer terutama setelah reformasi. Meski tidak spesifik mengulas 
Islam dan Indonesia namun semua analisis yang ada tentang demokrasi, hukum, politik, 
serta aspek-aspek sosial budaya terkait media, hiburan dan etnisitas sangat terkait dengan 
Islam, juga mengenai gender dan masyarakat majemuk.

Kata Kunci: Indonesia, Islam, Masyarakat, Politik

ملخص

تبدأ هذه المراجعة لكتاب روبرت إف هيفنر بعلاقة غلاف هذا الكتاب بالإيجابيات والسلبيات 
القضايا  تعززت  عندما  الكتاب  هذا  نشُر  بالدين.  وعلاقته  المدرسي  بالزي  يتعلق  فيما  الحالية 
والرموز الدينية في العملية الانتخابية في إندونيسيا ، على الأقل في انتخابات  وانتخابات 
رؤساء DKI الإقليمية. وعلى الرغم من ضياع حملة هذه القضية ، إلا أن تأثير الإسلام في 
أسلوب حياة الدولة يزداد قوة. من الناحية التاريخية ، كان الإسلام دائماً عاملاً مهماً في الحياة 
الاجتماعية والسياسية منذ جزر الهند الشرقية الهولندية إلى إندونيسيا اليوم. تضع الدراسات 
التي أجريت على جزر الهند الشرقية الهولندية )علم الهند( والدراسات حول إندونيسيا )دراسات 
  Cliford Geertzإلى Snouck Hurgonje من بدءاً  قوي.  تغير  في  دائماً   الإسلام  إندونيسيا( 
الذي كان رائداً في دراسة الإسلام وأصبح عملهم مرجعاً للدراسات اللاحقة. يساهم هذا 
الكتاب ، الذي حرره هيفنر ، في إظهار دور وتأثير الإسلام في إندونيسيا المعاصرة ، خاصة 
بعد الإصلاح. على الرغم من عدم مراجعة الإسلام وإندونيسيا على وجه التحديد ، و�لكن 
جميع التحليلات الموجودة حول الديمقراطية والقانون والسياسة والجوانب الاجتماعية والثقافية 
المتعلقة بالإعلام والترفيه والعرق ترتبط ارتباطًا وثيقاً بالإسلام ، فضلاً عن النوع الاجتماعي 

والمجتمع التعددي.

الكلمات الأساسية: إندونيسيا ، الإسلام ، المجتمع ، السياسة

2014
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Sampul depan buku yang bergambar enam pelajar perempuan berseragam muslim, 
mengingatkan kita pada kontroversi seragam sekolah dan SKB Tiga Menteri yang hingga 
kini perdebatan dan diskursusnya belum usai. Sampul buku yang diterbitkan pada tahun 
2018 ini juga mencerminkan sebagian dari isi buku yang berisi uraian tentang pengaruh 
Islam dalam kebijakan dan sistem pendidikan, persekolahan, seragam, fesyen hingga isu-
isu perempuan. 

Hefner, penyunting buku ini, sangat cermat menyusun bunga rampai kajian terbaru 
tentang Indonesia setelah melihat kecenderungan politik elektoral, setidaknya pada 
momentum pemilihan Gubernur Jakarta 2012 dan pemilihan Presiden 2014. Penggunaan 
isu agama dan simbol-simbol agama (Islam)—dalam konteks politik elektoral-- sangat kuat 
mempengaruhi kontestasi politik yang terjadi. Meskipun para pengusung isu dan simbol 
agama selalu dalam kontestasi tersebut, namun ternyata pengaruh Islam semakin menguat 
dalam cara hidup bernegara di Indonesia.

Dalam perspektif sejarah, Islam dalam politik Hindia Belanda dan Indonesia modern 
selalu menjadi salah satu faktor penting. Tidak mengherankan Snouck Hurgronje menaruh 
perhatian khusus untuk mengkaji mengenai Islam. Hurgronje merunut khazananah Islam 
dari Mekkah hingga Aceh, menuliskan karya-karya tentang Islam yang kelak menjadi 
rujukan kaum orientalis sekaligus menjadi pijakan pengetahuan untuk mengembangkan 
kolonialisme di Hindia Belanda.  

Studi yang paling signifikan mengenai agama (Islam) di Jawa, sebagai bagian terbesar 
dari wilayah geopolitik Indonesia adalah teori trikotomi Cliford Geertz dalam “Religion 
of Java” tentang abangan, santri dan priyayi. Trikotomi ini, baik langsung maupun tidak 
langsung, menjadi acuan dari pemetaan pemikiran politik di Indonesia seperti yang 
dilakukan oleh Herbert Feith dan Lance Castles dalam “The Indonesian Political Thinking”. 
Kandatipun banyak kritik dilancarkan terhadap teori trikotomi Geertz, tampaknya 
pemilahan tersebut masih relevan, apalagi untuk meneropong polarisasi dan konstelasi 
politik Indonesia kontemporer. Perjalanan studi Indonesia mengalami perubahan yang 
signifikan sejak peristiwa 1965. Penghancuran kelompok kiri oleh militer Orde Baru juga 
mengubah peta politik Indonesia. 

Abdurrahman Wahid dalam kata pengantar edisi Indonesia buku “Making 
Indonesia”(diterjemahkan dalam judul Menjadikan Indonesia) suntingan Daniel S. Lev 
dan Ruth Mc Vey secara terus terang mengkritik buku tersebut yang sama sekali telah 
mengabaikan faktor Islam, termasuk di dalamnya peran organisasi Islam dan laskar-
laskar Islam dalam revolusi nasional. Dalam buku yang sebagian besar ditulis oleh para 
Indonesianis Cornell School untuk menghormati pendiri tradisi pemikiran ini George Mc 
Turnan Kahin, sama sekali tidak ada bab khusus yang menelisik peranan gerakan Islam 
dalam masa revolusi awal kemerdekaan Indonesia.

Studi keislaman di Indonesia juga berakar dari tradisi orientalisme dan kritik terhadap 
tradisi ini. Sehingga kebanyakan studi Islam (Islamic Studies) tentang Indonesia lebih 
banyak dilakukan dalam kerangka ilmu-ilmu humaniora (sejarah, filologi, arkeologi, 
antropologi), ilmu agama dan kajian wilayah. Kajian sosiologi dan politik Islam di 
Indonesia baru berkembang setelah pengaruh politik Islam mulai menguat dalam peta 
politik di Indonesia.
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Dalam Civic Islam—Karya Robert W. Hefner terdahulu-- memperlihatkan bahwa 
gerakan Islam di Indonesia terutama yang dimotori oleh organisasi masyarakat sipil Islam 
juga bisa mengusung agenda demokratisasi, keadilan sosial, kebebasan sipil dan kesetaraan 
gender yang selama ini diusung oleh organisasi masyarakat sipil yang berorientasi sekuler 
dan liberal. Agenda ini mulai muncul pada dekade delapanpuluhan seiring dengan 
kemunculan kelas menengah muslim perkotaan dan muslim demokrat. Kelompok inilah 
yang memiliki kontribusi atas perubahan yang terjadi di tahun 1998 hingga saat ini.

Buku bunga rampai ini, tampaknya melanjutkan keinginan Hefner untuk terus merunut 
perkembangan Islam di Indonesia pasca reformasi. Indonesia dan Islam, menurutnya 
selalu ada dalam alur persilangan sejarah, di masa lampau bersilangan dengan feodalisme, 
kolonialisme, pada masa modern bertemu dengan tradisi demokrasi, modernisme 
dan otoritarian dan sekarang pada pada titik kritis (cultural junction) radikalisme dan 
ekstremisme.

Sebagai faktor kunci, Islam di Indonesia tidak hanya memengaruhi kehidupan utama 
berbangsa dan bertanah air  yang meliputi politik, hukum dan ekonomi. Lebih dari itu 
Islam juga namun juga mewarnai aspek-aspek kehidupan sosial budaya mulai dari cara 
berpakaian, hiburan dan tontonan, turisme hingga budaya pop. 

Sebagai bunga rampai yang membincang Indonesia, sajian utama tentang Indonesia yang 
selalu mengklaim sebagai negara demokrasi dengan penduduk muslim terbesar di dunia 
tentu harus ada. Bagian tentang ini mendeskripsikan capaian dan tantangan demokrasi 
dan kewargaan (ditulis oleh Edward Aspinall, Gerry van Klinken dan Ward Berenschot), 
partai politik, politik lokal dan konfli etnis (ditulis oleh Dirk Tomsa, Michael Buehler 
dan Chris Wilson). Kajian tentang peran dan posisi militer dalam proses demokratisasi 
(ditulis oleh Marcus Mietzner) serta sejarah kelam masa lalu peristiwa 1965 (Katherine Mc 
Gregor) juga tetap tersaji sembari mengingatkan bahwa perkara ini tetap harus menjadi 
agenda penting dalam mewujudkan demokratisasi yang berkualitas di Indonesia.

Sebelumnya, tinjauan tentang hukum dan konstitusi, problema etnisitas, capaian 
kesetaraan gender dan perkembangan tentang dunia pendidikan juga menjadi pengingat 
apa saja yang sudah dicapai oleh Indonesia dalam tinjauan konstitusi dan mana saja titik-
titik kritis yang sekarang ini sedang terjadi di Indonesia. Tinjauan ini menjadi bab pembuka 
bersama dengan pengantar yang dituliskan oleh Hefner.

Bagian lain tentang buku, yang berbicara tentang pasar dan budaya ekonomi, muslim 
diantara keragaman agama, gender dan seksualitas serta posisi Indonesia dalam budaya 
globalisasi sangat kental sekali mengkaji Islam sebagai faktor yang sangat berpengaruh 
dalam bidang-bidang dan situasi tersebut. 

Beberapa tema menarik yang jarang muncul tetapi disajikan dalam buku ini antara lain 
soal gaya hidup baru muslim perkotaan. Bagian yang bertajuk “New Muslim Cultures of 
Capitalist Enterprises” ini dituliskan oleh Guenael Njoto-Feillard. Ada juga yang menulis 
soal dangdut sebagai budaya populer dan diperhadapkan dengan Islam. Bagian yang ditulis 
oleh Andrew N. Weintraub ini berjudul “Nation, Islam dan gender in dangdut, Indonesia’s 
most popular music.” 

Ekstremisme dan kekerasan menjadi tema yang selalu dilekatkan ketika melihat Islam. 
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Situasi ini yang juga menimbulkan kerisauan hingga menimbulkan pertanyaan apakah 
Indonesia bisa melewati “critical juncture”? 

Dalam buku ini, terdapat dua artikel menarik dengan topik beririsan yang dituliskan 
dalam sudut pandang berbeda. Noorhaidi Hasan menuliskan dalam perspektif studi Islam 
dan pesantren dalam tajuk “Salafism in Indonesia: transnational Islam, violent activism 
and cultural resistance”. Sementara Vedi R Hadiz, menuliskan tentang “Islamic Populism 
in Indonesia: Emergence and Limitation”. Hadiz menulis dalam perspektif ekonomi-politik 
Marxian, hal yang jarang dilakukan oleh para sarjana tradisi ini membaca fenomena Islam 
dan ekstremisme kekerasan.

Sebagai bunga rampai tentang Indonesia, buku ini tentu memiliki kontribusi besar untuk 
mendorong tumbuhnya minat studi yang lebih mendalam tentang Indonesia. Terlebih jika 
dikaitkan dengan perkembangan Islam di Indonesia. Sebagaimana yang ditulis pada bagian 
akhir pengantarnya, Hefner mendorong adanya pembaruan studi tentang Indonesia. 

Minimnya kontributor asal Indonesia yang berafiliasi pada lembaga kajian (think tank) 
atau universitas di Indonesia menjadi kelemahan buku ini. Hal ini menjadi tantangan 
ilmuwan dalam negeri untuk mendongkrak kompetensi, kapabilitas dan kemauan menulis 
yang lebih komprehensif pada bidang sosial-humaniora dan kegamaan di Indonesia. []
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Guidelines for Book Reviews

Please include, at the beginning of the review:
1.	 Author, Title, Place, Publisher, Date, number of pages, ISBN E.g., Turabian, Kate 

L. A Manual for Writers of Term Papers, Theses, and Dissertations. Sixth edition. 
Chicago and London: University of Chicago Press, 1996. 308 + ix pp. ISBN: 0-226-
81627-3.

2.	 The review should begin with a brief overall description of the book.
3.	 Matters that may be considered in the body of the review include:
4.	 The average review should be about 1500 words long. The name, affiliation and email 

address of the reviewer should appear at the end of the review.
The strengths and weaknesses of the book.
Comments on the author’s style and presentation.
Whether or not the author’s aims have been met.
Errors (typographical or other) and usefulness of indices.
Who would the book be useful to?
Would you recommend it for purchase?

5.	 The preferred format for submissions is MS-Word.



126

Volume II | E-ISSN 2722-8975

Fakultas Islam Nusantara
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia
Jakarta


